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ABSTRAK 

David Erman 2013 : Pelaksanaan Ekstrakulikuler Olahraga Bola Basket Di 

SMA Negeri Padang Panjang 

Masalah dalam penelitian ini yakni pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga bola basket kurang berjalan sebagai mana mestinya. Sedangkan tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahuai 1) sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan ekstrakulikuler Olahraga Bola Basket di SMA Negeri Padang 

Panjang, 2) kemampuan guru pembina dalam pelaksanaan Ekstrakulikuler 

Olahraga Bola Basket di SMA Negeri Padang Panjang. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian desktiftif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai situasi-situasi atau gejalah-gejalah 

dari suatu objek. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA Negeri 

Padang Panjang yang mengikuti Ekstrakulikuler Bola Basket sebanyak 45 orang 

siswa, sampel yang diambil dengan mengunakan teknik total sampling, dimana 

dari semua populasi dijadikan sampel keseluruhanya yaitu sebanyak 45 orang 

siswa yang terdiri dari tiga SMA Negeri Padang Panjang yang mengikuti 

Ekstrakulikuler Bola Basket. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 

statistik deskriftif yang menggunakan tabulasi frekuensi. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: 1) sarana dan prasarana pelaksanaan 

ekstrakulikuler Olahraga Bola Basket di SMA Negeri Padang Panjang termaksud 

dalam kategori cukup, dibuktikan dari 18 item pernyataan, (53,0%) siswa SMA 

Negeri Padang Panjang yang menjawab Ya tentang adanya sarana dan prasarana 

kegiatan ekstrakulikuler Bola Basket, 2) Kemampuan guru pembina dalam 

pelaksanaan Ekstrakulikuler Olahraga Bola Basket di SMA Negeri Padang 

Panjang termaksud dalam kategori cukup, dibuktikan dari item 15 pernyataan, 

(49,7%) siswa SMA Padang Panjang yang menjawab Ya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu strategi pembangunan 

pendidikan di Indonesia. Upaya tersebut memiliki peranan strategis dalam 

kerangka pembangunan bangsa Indonesia secara keseluruhan, karena menyangkut 

usaha penyiapan sumber daya manusia sebagai pelaksana pembangunan di masa 

yang akan datang. Hal ini sejalan dengan tuntutan Peraturan Pemerintah Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

berbunyi sebagai berikut : 

“Pendidikan merupakan kegiatan fundamental untuk memajukan 

masyarakat dan para warganya. Pendidikan berfungsi untuk membentuk 

watak dan peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, dan kreatif dan mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”  

Peningkatan mutu pendidikan adalah salah satu bidang yang memegang 

peranan penting untuk memajukan masyarakat Indonesia seutuhnya. Pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia sehat jasmani dan 

rohani. 

Dari kutipan di atas jelas bahwa peningkatan mutu pendidikan merupakan 

salah satu strategi pembangunan pendidikan di indonesia yang sangat berpengaruh 

terhadap sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa kepada allah SWT, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri serta menjadi warga 



 
 

 
 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Serta bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas manusia indonesia sehat jasmani dan rohani.Sementara 

dalam Undang-Undang RI No. 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan 

dijelaskan bahwa : 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak manusia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta 

meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan bangsa.” 

Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Sugiyono (200:1) bahwa 

untuk mencapai prestasi atau hasil yang sesuai dengan yang diharapkan dalam 

olahraga diperlukan berbagai persyaratan antara lain : 

“1) Bakat, minat dan motivasi berolahraga pelaku (siswa). 2) Dukungan 

moral dan materil dari keluarga. 3) Proses pembinaan secara 

berkesinambungan, terprogram, menggunakan pendekatan dengan metode 

yang baik, dalam waktu yang relative lama. 4) Dukungan sarana dan 

prasarana yang memadai. 5) Kondisi lingkungan fisik, geografis 

klimatologis, dan cultural yang kondusif.” 

 

Dari kutipan di atas jelas bahwa untuk mencapai atau mendapatkan hasil 

sesuai dengan yang diharapkan dalam melakukan pembinaan olahraga bola basket 

salah satu faktor yang diperlukan adalah bakat, minat dan motivasi untuk 

berolahraga dari siswa itu sendiri.Keberhasilan pembinaan olahraga di sekolah 

agar tergambar pada kemampuan dan keterampilan guru pembina dalam 

mengaplikasikan semua bentuk materi latihan yang sudah dirancang sebelumnya 

dengan sistematis. Penerapan latihan yang sistematis, penuhvariasi, 

berkesinambungan merupakan factor yang dapat menjawab tantangan pembinaan 

itu sendiri. 



 
 

 
 

Sejalan dengan hal di atas maka ekstrakurikuler di sekolah merupakan 

salah satu wadah bagi siswa dalam upaya pembentukan watak dan kepribadian 

peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan 

belajar, pengembangan karir dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk 

membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat 

dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh guru 

pembina yang berkemampuan dan berwenang di sekolah diikuti oleh siswa yang 

berminat sesuai dengan cabang pilihan seperti bola basket, sepakbola, bola volli, 

tenis meja, silat, karate dan sebagainya. 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa untuk membentuk manusia 

Indonesia yang berkualitas seutuhnya berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif dan mandiri khususnya pada generasi muda dapat diwujudkan melalui 

pembinaan kegiatan olahraga. Dalam Peraturan Menteri No.23 Tahun 2006 

Tentang KTSP dijelaskan bahwa: 

“pembinaan kegiatan olahraga termasuk dalam ekstrakurikuler yang 

bertujuan untuk memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, minat, kondisi dan perkembangan peserta didik dengan 

memperhatikan kondisi sekolah. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang 

dapat dilakukan oleh siswa adalah bola basket.” 

Bola basket adalah salah satu cabang olahraga permainan yang bersifat 

kelompok. Olahraga bola basket, merupakan salah satu cabang olahraga prestasi, 

yang menuntut stamina kuat dan gerakan yang cepat dan gesit, serta taktik dan 

tekhnik bermain yang bagus. Oleh karena itu untuk dapat menjadi seorang pemain 



 
 

 
 

bola basket yang handal, lincah dan bermutu serta bermental juara, untuk itu perlu 

pembinaan dan latihan yang teratur serta berkesinambungan sehingga potensi, 

bakat dan minat yang dimiliki siswa dapat terwujud sesuai dengan apa yang 

diharabkan. 

Dari beberapa minggu melakukan observasi di sekolah-sekolah SMA 

Negeri padang panjang saya melihat Pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga bola 

basket di SMA Negeri Padang Panjang belum sesuai dengan yang diharapkan. Di 

dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Banyak factor yang mempengaruhi 

pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga bola basket di sekolah antara lain:  

Kurangnya dukungan dan perhatian kepala sekolah dan komite sekolah 

yang dianggap masih kurang mengoptimalkan jabatannya yang  terkait secara 

langsung dengan pengembangan program kegiatan ekstrakurikuler. Di dalam 

pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler kepala sekolah dan komite sekolah bertugas 

menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan di dalam pelaksanaan serta 

mendukung segala sesuatu yang berkaitan dengan kemajuan siswa di dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

Serta masih rendahnya minat dan motivasi siswa terhadap pelaksanaan 

pengembangan olahraga bola basket. Minat merupakan suatu keadaan dimana 

seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu yang disertai keinginan untuk 

mengetahui dan mempelajari atau membuktikan lebih lanjut. Motivasi merupakan 

segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Berdasarkan 

pengamatan dilapangan, minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler penting untuk diketahui, karena dengan mengetahui minat dan 



 
 

 
 

motivasi siswa, diharapkan dapat lebih meningkatkan fungsi kegiatan 

ekstrakurikuler secara maksimal. Sehingga sekolah dapat menentukan dalam 

mengambil langkah-langkah untuk melakukan tindakan yang dapat meningkatkan 

prestasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Serta minimnya pengalaman guru pembina, Guru pembina suatu cabang 

olahraga berfungsi untuk menciptakan peserta didik yang berprestasi. Peran guru 

Pembina tidak bisa dianggap remeh, karena guru pembina merupakan tangga yang 

mengantarkan siswa menuju kesuksesan dalam meraih suatu prestasi. Jika sekolah 

tidak memiliki guru pembina yang berlatar belakang pendidikan relevan dan tidak 

mempunyai guru pembina yang berminat untuk menyelenggarakan program 

ekstrakurikuler, sekolah dapat mengusahakan dengan cara Mengundang guru 

pembina dibidang ekstrakurikuler dari sekolah atau lembaga pendidikan lain yang 

berdekatan melalui kerja sama yang saling menguntungkan. 

Kurangnya sarana dan prasarana pendukung dalam kegiatan 

ekstrakurikuler bola basket, Sarana dan prasarana dalam kegiatan olahraga 

merupakan salah satu aspek penunjang yang sangat penting, baik dalam 

melakukan latihan maupun dalam proses belajar mengajar. Dalam proses 

pengajaran olahraga, sarana dan prasarana berkaitan erat dengan kelangsungan 

dan kelancaran pelaksanaan pembelajaran. Di samping itu agar tujuan pengajaran 

dapat tercapai dengan baik, maka sarana dan prasarana yang digunakan harus 

sesuai dengan materi pengajaran dan layak pakai. 

Serta Sistem dan variasi latihan yang dilakukan, Konsep Dasar Latihan 

adalah Suatu proses yang sistematis dari program aktivitas gerak jasmani yang 



 
 

 
 

dilakukan dalam waktu relatif lama dan berulang-ulang, ditingkatkan secara 

progresif (bertahap) dan individual yang mengarah kepada ciri-ciri fungsi 

fisiologis dan psikologis manusia untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Sedangkan Variasi dalam Latihan Untuk mencegah kemungkinan timbulnya 

kebosanan berlatih ini, pelatih harus kreatif dan pandai-pandai mencari dan 

menerapkan variasi-variasi dalam latihan. Variasi-variasi latihan yang dikreasi 

dan diterapkan secara cerdik akan dapat menjaga terpeliharanya fisik maupun 

mental atlet. 

Bertolak dari uraian di atas, dan didasari oleh beberapa keterangan, 

terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga bola basket di SMA Negeri Padang 

Panjang belum terlaksana sebagaimana yang diharapkan. Penulis ingin membahas 

lebih jauh tentang pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga bola basket yang penulis 

tuangkan dalam bentuk skripsi. 

B. Identifikasi Masalah 

Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah, bahwa 

pelaksanaan olahraga bola basket di SMA Negeri Padang Panjang dipengaruhi 

oleh banyak faktor, antara lain : 

1. Kualitas manusia indonesia yang sehat jasmani dan rohani. 

2. Kemampuan Guru Pembina. 

3. Sistem dan variasi latihan yang dilakukan. 

4. Dukungan sekolah, dalam hal ini kepala dan komite sekolah terhadap 

ekstrakurikuler olahraga bola basket. 

5. Sarana dan prasarana. 



 
 

 
 

6. motivasi siswa. 

C. Batasan masalah 

Karena banyaknya kendala-kendala yang menghambat pelaksanaan 

ekstrakurikuler olahraga bola basket di SMA Negeri Padang Panjang dan 

keterbatasan penulis akan pengetahuan, pengalaman, waktu, dan dana, maka yang 

akan penulis teliti dalam penelitian ini hanya factor : 

1. Kemampuan Guru Pembina. 

2. Sarana dan Prasarana. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan 

suatu masalah yaitu : 

1. Bagaimanakah keberadaan sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan 

ekstrakurikuler olahraga bola basket di SMA Negeri Padang Panjang? 

2. Bagaimanakah kemampuan guru pembina dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler olahraga bola basket di SMA Negeri Padang Panjang? 

E. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan penelitian 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui keadaan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler olahraga bola basket di SMA Negeri Padang Panjang. 



 
 

 
 

2. Mengetahui kemampuan Guru Pembina dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler olahraga bola basket di SMA Negeri Padang Panjang. 

F. Kegunaan  penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dan proses melatih di lapangan, selain itu penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar sarjana strata satu (S1)  pendidikan pada fakultas ilmu keolahragaan 

universitas negeri padang. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah, guru atau pembina dan siswa 

dalam pembinaan olahraga bola basket di SMA Negeri Padang Panjang. 

3. Sebagai bahan masukan bagi para peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 

masalah yang sama lebih mendalam. 

4. Sebagai bahan referensi bagi perpustakaan untuk menambah bahan bacaan 

dan wawasan mahasiswa fakultas ilmu keolahragaan universitas negeri 

padang yang akan menjadi guru penjas. 

5. Sebagai bahan masukan bagi jurusan fakultas ilmu keolahragaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada BAB IV sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sarana dan prasarana dalam pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga bola 

basket di SMA Negeri Padang Panjang termasuk dalam kategori cukup. 

2. Kemampuan guru pembina dalam pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga 

bola basket di SMA Negeri Padang Panjang termasuk dalam kategori 

cukup. 

3. Pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga bola basket di SMA Negeri Padang 

Panjang termasuk dalam kategori Cukup. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada para siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga bola basket di 

SMA Negeri Padang Panjang untuk selalu mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler ini dengan penuh semangat dan tekun. 

2. Kepada seluruh kepala sekolah untuk dapat melakukan upaya-upaya yang 

dapat meningkatkan pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga bola basket di 

SMA Negeri Padang Panjang, dengan cara menyediakan sarana dan 

prasarana olahraga dan meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kegiatan pengenbangan diri tersebut. 



 
 

 
 

3. Kepada semua guru penjasorkes untuk dapat melakukan usaha-usaha yang 

dapat meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler  pada masa yang akan datang 

agar berjalan sesuai dengan yang diinginkan, dengan cara memotivasi para 

siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, memberikan program-

program latihan baik dari segi teknik, taktik dan kondisi fisik para siswa 

dengan lebih baik lagi. 

4. Kepada seluruh komite sekolah agar dapat membuat suatu kebijakan yang 

berkaitan dengan memajukan kegiatan ekstrakurikuler olahraga bola basket 

di SMA Negeri Padang Panjang. 

5. Kepada kepala dinas pendidikan kota padang panjang untuk dapat 

memberikan motivasi kepada seluruh kepala sekolah di SMA Negeri 

Padang Panjang agar lebih giat lagi dalam melakukan kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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